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ABSTRAK

Mukhwan Hariri. 2025. Tinjauan Kegiatan Kepramukaan di Gugus Depan
01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat

Permasalahan dalam penelitian ini adalah punurunan prestasi dari anggota
pramuka di Gugus depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah kegiatan kepramukaan di
Gugus depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan februari 2025 di Gugus depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman,
Pasaman Barat, Sumatera Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anggota pramuka di Gugus depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman yang
berjumlah 26 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian adalah sebanyak 26 orang.
Instrumen dalam penelitian menggunakan kuesioner penelitian. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentatif.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Kegiatan kepramukaan pada sub indikator
program latihan berada pada kategori baik sekali, 2) Kegiatan kepramukaan pada
sub indikator sarana dan prasarana berada pada kategori baik sekali, 3) Kegiatan
kepramukaan pada sub indikator sumber daya manusia berada pada kategori baik
sekali, 4) Kegiatan kepramukaan pada sub indikator tingkat partisipasi berada
pada kategori baik sekali, 5) Kegiatan kepramukaan pada sub indikator hambatan
dan tantangan berada pada kategori baik sekali

Kata kunci: Kepramukaan, Gugus Depan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan selalu
mengalami  perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan
perkembangan di segala bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam
bidang pendidikan (Pratama et al. 2022). Dalam Perundang-undangan tentang
Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, mengatakan bahwa Pendidikan
merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat”. Definisi dari Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) kata
pendidikan berasal dari kata ‘didik’ serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan
akhiran ‘an’, sehingga kata ini memiliki pengertian sebuah metode, cara
maupum tindakan membimbing. Dapat didefinisi pengajaran ialah sebuah cara
perubahan etika serta prilaku oleh individu atau sosial dalam upaya
mewujudkan kemandirian dalam rangka mematangkan atau mendewasakan
manusia melalui upaya pendidikan, pembelajaran, bimbingan serta
pembinaan. (Pendidikan and Konseling n.d.)

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan sebagai bagian dari
pendidikan dengan peran yang sama dengan pendidikan itu sendiri

sebagaimana dijelaskan dalam Departemen Pendidikan Nasional (2006:648),



bahwa Pendidikan Jasamani, Olahraga, dan Kesehatan adalah media untuk
mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik,
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional,
sportivitas, spiritual, dan sosial) serta pembiasaan pola hidup sehat yang
bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik
dan psikis yang seimbang.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat terlihat bahwa tujuan pendidikan
sebagaimana pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 bahwa sebagian besar termuat dalam tujuan mata pelajaran
penjasorkes. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
bertanggung jawab dalam mencapai tujuan tersebut hendaknya dapat lebih
memperhatikan dan memaksimalkan mata pelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan.

Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian penting dari sebuah
proses pendidikan secara keseluruhan yang di selenggarakan di setiap satuan
pendidikan, tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan ranah
jasmani, melainkan juga mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran
jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, ketrampilan sosial,
penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olahraga
(Ananda and Saputra 2024).

Pendidikan Menurut Dazeva dan Tarmidi (2012:83), bahwa
pengembangan potensi siswa tidak hanya melalui pendidikan intrakurikuler,

namun juga melalui kegiatan ekstrakurikuler yang juga sama halnya berperan



besar pula baik ekstrakurikuler yang bersifat ilmiah, keolahragaan,
nasionalisme maupun keterampilan. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga
dapat mengisi waktu luang siswa di luar jam sekolah, yang biasanya kegiatan
siswa tidak bermanfaat seperti nongkrong, konvoi jalanan, kenakalan remaja,
tawuran, bahkan mendekati tindak kriminal karena dengan kegiatan
ekstrakurikuler dapat mencegah siswa melakukan tindakan yang menjurus
kepada hal-hal yang negatif.

Pembelajaran  Pendidikan, Jasmani, dan Kesehatan dengan
ektrakurikuler kepramukaan saling melengkapi satu sama lain. Segala
kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran Pendidikan, Jasmani, dan
Kesehatan dapat diperbaiki melalui kegiatan esktrakurikuler kepramukaan,
begitu sebaliknya. Nilai-nilai yang ada pada aktivitas olahraga dan permainan
yang belum tercapai di dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan diharapkan dapat tercapai melalui kegiatan ekstrakurikuler
kepramukaan..

Hubungan pendidikan olahraga dengan kegiatan ekstrakurikuler dalam
hal ini adalah suatu cara atau kegiatan yang digunakan untuk menggali suatu
proses belajar kelompok individu dan berlatih secara sistematis untuk
meningkatkan kompetensi dan kinerjanya guna mempersiapkan diri untuk
berperan dan bertanggungjawab di masa yang akan datang dengan memaknai
belajar mengetahui (learning to know), belajar berbuat (learning to do),

belajar hidup bersama (learning to live together), dan belajar menjadi



seseorang (learning to be) becara bersama-sama dan berkesinambungan
(Depdiknas, 2001:13).

Kegiatan ekstrakurikuler adalah serangkaian program kegiatan belajar
mengajar di luar jam pelajaran terprogram, yang digunakan untuk
meningkatkan cakrawala berpikir siswa, menumbuhkan pemikiran yang
kritis, menumbuhkan minat dan bakat siswa, dan semangat pengabdian
kepada masyarakat. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 62 Tahun 2014 tentang Ekstrakurikuler, bahwa ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang dilaksanakan oleh peserta didik di luar jam belajar
intrakurikuler dan kokurikuler di bawah bimbingan satuan pendidikan.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran yang bertujuan memberikan bekal dan pengalaman bagi siswa untuk
mengembangkan bakat dan potensi yang dimilikinya seperti ekstrakurikuler
olahraga, kesenina, berbagai macam keterampilan dan kepramukaan yang
diselenggarakan sekolah di luar jam pelajaran (Suryonosubroto, 2009:286).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menegah dalam Pasal 1 dan 2 menyatakan,
bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilaksanakan
oleh siswa di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan
ekstrakurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.

Pada dasarnya, kegiatan esktrakurikuler di sekolah memiliki nilai

tambah yang diberikan kepada siswa sebagai pendamping pelajaran



intrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler sangat memiliki manfaat yang besar
bagi siswa dan guru dalam perwujudan manivestasi guna menunjang
tercapainya misi pembangunan pendidikan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah dapat berupa organisasi-organisasi yang didirikan guna
mengembangkan kemampuan siswa dalam berbagai bidang.

Kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah pembinaan siswa untuk
mengembangkan bakat dan minatnya, kepribadiannya, serta kemampuannya
pada berbagai bidang yang diminatinya di luar kegiatan pelajaran di kelas.
Menurut Prihatin (2011:164), ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan
di luar jam sekolah dengan tujuan memperluas pengetahuan, menyalurkan
bakat dan minat siswa, serta menjadikan warga negara Indonesia yang
seutuhnya.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah adalah kepramukaan.
Kegiatan kepramukaan adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat
mengembangkan bakat dan minat serta karakter siswa. Menurut Gunawan
(2012:265), bahwa kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan
sekolah dalam bentuk kegiatan yang menarik, menyenangkan, sehat, teratur
yang dilakukan di alam terbuka dalam rangka membentuk watak, akhlak, dan
berbudi pekerti baik, serta mengembangkan karakter siswa untuk cinta tanah
air, komunikatif atau bersahabat, disiplin, jujur, dan bertanggung jawab.

Pendidikan kepramukaan memiliki jalur dan jenjangnya sendiri
sebagaimana di atur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang

Gerakan Pramuka pada Pasal 11 dan Pasal 12, bahwa pendidikan



kepramukaan dalam Sistem Pendidikan Nasional termasuk jalur pendidikan
nonformal yang diperkaya dengan pendidikan nilai-nilai gerakan pramuka
dalam pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat
hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dan memiliki
kecakapan hidup, serta jenjang pendidikan kepramukaan terdiri atas jenjang
pendidikan siaga, penggalang, penegak, dan pandega (Suherman, 2011:58).

SMA Negeri 2 Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat merupakan
sekolah yang baru didirikan pada tahun 2014. Sekolah menengah atas yang
berada di Kecamatan Pasaman ini juga terdapat ekstrakulikuler pramuka yang
didirikan pada angkatan ke dua. Begitu banyak prestasi yang diberikan
Ekstrakulikuler Pramuka ini untuk SMA Negeri 2 Pasaman di berbagai ajang
perlombaan baik tingkat Kecamatan sampai tingkat Kabupaten. Seperti lomba
pramuka se-Kabupaten Pasaman Barat yang diadakan Dinas Pemuda dan
Olahraga (Dispora) Kabupaten Pasaman Barat tahun 2018 untuk
memperingati hari Sumpah Pemuda, dimana Gudep SMA Negeri 2 Pasaman
berhasil membawa pulang piala juara umum. Dan berbagai prestasi dalam
perlombaan yang diadakan Gudep Teritorial Adyarajadipa Kabupaten
Pasaman Barat, serta masih banyak prestasi yang lainnya.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh peneliti,
bahwa ekstrakurikuler ini dilakukan setiap satu minggu sekali. Ekstrakurikuler
kepramukaan ini pun diikuti kelas X hingga kelas XII. Adanya esktrakurikuler
kepramukaan ini adalah untuk mencapai tujuan dari Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan Kesehatan dengan berbagai kegiatan seperti kegiatan latihan



rutin, kegiatan insidental serta kegiatan mengembangkan minat dan bakat.
Akan tetapi, Diduga terjadinya penurunan prestasi siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Penurunan prestasi ini mungkin disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti: kurangnya motivasi siswa untuk mengikuti
ekstrakulikuler pramuka, sarana dan prasarana yang kurang memadali,
kegiatan ekstrakulikuler pramuka kurang berjalan dengan baik, kurangnya
dukungan orang tua terhadap anaknya untuk mengikuti ekstrakulikuler
pramuka, dalam pengelolaan ekstrakulikuler pramuka cendrung kurang
terkodinir dengan baik, kurangnya minat siswa untuk mengikuti
ekstrakulikuler pramuka, dan kurang terjalinnya kerja sama yang baik dari
setiap anggota dan pembina.

Berbagai permasalahan yang terdapat pada siswa harus diperbaiki baik
dari faktor dari dalam maupun dari luar. Melihat fenomena yang ada di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan
Kegiatan Kepramukaan di Gugus Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2
Pasaman Kabupaten Pasaman Barat.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam
penelitian ini dikemukakan sebagai berikut:

1. Sarana dan prasarana ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus Depan
01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman
2. Tingkat partisipasi dalam ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus Depan

01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman



3. Sumber daya manusia dalam ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus
Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman

4. Program latihan ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus Depan 01.007-
01.008 SMA Negeri 2 Pasaman

5. Kurang terkordinirnya pengelolaan kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan
di Gugus Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman

6. Kurang terjalinnya kerja sama yang baik dari setiap anggota dan Pembina

7. Hambatan dan tantangan dalam ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus
Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang ada pada Kegiatan

Kepramukaan di SMA Negeri 2 Pasaman yang telah teridentifikasi, maka

untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini maka dalam hal ini

permasalaan dalam penelitian ini dibatasi, adapun pembatasan masalah yang

dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Program latihan ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus Depan 01.007-
01.008 SMA Negeri 2 Pasaman

2. Sarana dan prasarana ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus Depan
01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman

3. Sumber daya manusia dalam ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus
Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman

4. Tingkat partisipasi dalam ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus Depan

01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman



5. Hambatan dan tantangan dalam ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus

Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana program latihan kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan di
Gugus Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?

2. Bagaimana sarana dan prasarana ekstrakulikuler kepramukaan di Gugus
Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?

3. Bagaimana sumber daya manusia dalam kepramukaan di Gugus Depan
01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?

4. Bagaimana tingkat partisipasi dalam kepramukaan di Gugus Depan
01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?

5. Bagaimana hambatan dan tantangan dalam kegiatan ekstrakulikuler
kepramukaan di Gugus Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui program latihan kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan
di Gugus Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?

2. Untuk mengetahui sarana dan prasarana ekstrakulikuler kepramukaan di

Gugus Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?
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3. Untuk mengetahui sumber daya manusia dalam kepramukaan di Gugus
Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?

4. Untuk mengetahui tingkat partisipasi dalam kepramukaan di Gugus Depan
01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?

5. Untuk mengetahui hambatan dan tantangan dalam kegiatan ekstrakulikuler
kepramukaan di Gugus Depan 01.007-01.008 SMA Negeri 2 Pasaman?

F. Manfaat Penelitian

Adapun pihak-pihak yang memperoleh manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuan melalui fenomena di
lapangan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru, sebagai bahan masukan dalam mencapai tujuan pendidikan
Pembelajaran Pendidikan, Jasmani, dan Kesehatan.

3. Bagi Sekolah, sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan nonformal siswa.

4. Bagi Perpustakaan FIK UNP, sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di
lingkungan Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, sebagai bahan referensi kepustakaan yang

relevan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa

kesimpulan, diantaranya:

1.

Kegiatan kepramukaan pada sub indikator program latihan berada pada
kategori baik sekali

Kegiatan kepramukaan pada sub indikator sarana dan prasarana berada
pada kategori baik sekali

Kegiatan kepramukaan pada sub indikator sumber daya manusia berada
pada kategori baik sekali

Kegiatan kepramukaan pada sub indikator tingkat partisipasi berada pada
kategori baik sekali

Kegiatan kepramukaan pada sub indikator hambatan dan tantangan berada

pada kategori baik sekali

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran

kepada pihak-pihak terkait, yaitu sebagai berikut.

1.

Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan lebih meningkatkan kualitas lembaga
pendidikan khusunya pendidikan kepramukaan guna untuk menciptakan

peserta didik yang berprestasi.

61
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2. Pembina Pramuka atau Pendidik
Pembina pramuka atau pendidik diharapakan bisa meningkatkan perannya
sebagai pembina pramuka yang lebih kreatif dan inovatif melalui kegiatan-
kegiatan yang menarik dan menantang, sehingga pembina dapat
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam mengikuti
ekstrakurikuler kepramukaan.

3. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih meningkatkan keaktifan dan bersemangat
dalam mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan.

4. Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memfasilitasi dan memotivasi anak agar
semakin aktif dan semangat untuk mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan
karena kegiatan kepramukaan bermanfaat bagi anak.

5. Peneliti Lanjutan
Peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian dalam bidang yang sama
dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan penelitian yang
relevan tentang pelaksanaan ekstrakurikuler kepramukaan . Peneliti juga
menyarankan untuk lebih mengembangkan variabel, populasi, maupun
instrumen penelitian yang lebih baik, sehingga hasil dari penelitian

selanjutnya dapat lebih baik dari penelitian ini.
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